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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk. Metode penelitian 
dan pengembangan dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian sembilan peserta 
didik kelas VII. Hasil penelitian mengidentifikasikan bahwa untuk mengembangkan 
model dramatisasi berjenis sosiodrama menjadi “Modra BS B2P2” diperlukan desain 
atau pola dasar yang memuat visual dan teks, kemudian ditambahkan pula bahan-bahan 
penarik perhatian. Preskripsi berisi tentang tujuan, sub tujuan, tugas belajar (learning 
task) dan desain pesan tersusun atas menganalisis perolehan belajar, isi belajar (level 
dan jenis pengetahuan), tampilan akhir produk meliputi kolom tampilan memuat 
tentang visual, teks dan audio, kemudian kolom kegiatan guru dan peserta didik, dan 
dinyatakan layak digunakan ditinjau dari aspek media dan materi. Perolehan sikap 
toleransi peserta didik tergolong ke dalam kategori sangat baik, baik dan cukup. 
  
Kata Kunci: Pengembangan, Model Dramatisasi, dan Sikap Toleransi 
 
Abtract: This research aim to yield a product. Method of research and development 
with the approach qualitative. Subjek research nine competitor educated in class seven. 
Result of research identify that to develop model of dramatisasi have type of 
sosiodrama become "Modra BS B2P2" needed elementary pattern or desain which load 
visual and text, later enhanced also stunning materialss like. Preskripsi contain about 
target, sub is target, duty learn (learning task) and desain order lapped over to the 
analysing acquirement learn, content learn (knowledge type and level), final appearance 
product cover appearance colum load about is visual, audio and text, later colum 
activity of educative participant and teacher, and expressed used to be competent to be 
evaluated from media aspect and items. Acquirement of educative participant tolerance 
attitude into category very good, goodness and enough. 
  
Keyword:  Development, Model Dramatisasi, and Attitude Tolerance 
 
 
enyataan di lapangan masih banyak siswa yang merasa kesulitan memahami 
konsep dan prosedur dalam perolehan sikap toleransi pada mata pelajaran PKn 
yang disebabkan oleh pembelajaran yang bersifat satu arah. Berdasarkan hasil studi 
pendahuluan yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi pada 
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siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Ketungau Hilir Sintang diperoleh 
data bahwa pada setiap pembelajaran PKn selalu menggunakan metode ceramah, 
karena metode ceramah dianggap metode yang paling sederhana dan mudah digunakan 
pada semua materi pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan khususnya 
pada belajar sikap toleransi sehingga memberikan efek yang buruk terhadap 
perkembangan sikap siswa seperti siswa merasa jenuh, bosan dengan sistem 
pembelajaran yang monoton. Sehingga diperlukan model pembelajaran yang dapat 
memvisualisasikan bagaiman cara memperoleh sikap toleransi kepada siswa salah 
satunnya adalah melalui model dramatisasi. Guna ikut serta dalam mengatasi beberapa 
masalah yang terjadi di atas maka peneliti akan mengembangkan model pembelajaran 
dramatisasi melalui penelitian dan pengembangan atau dengan sistilah Riset and 
Development (R & D). 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendesain model dramatisasi untuk perolehan 
sikap toleransi peserta didik dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di kelas 
VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Ketungau Hilir Sintang.  (2) Mendeskripsikan 
preskrepsi tugas belajar dan desain pesan model dramatisasi untuk perolehan sikap 
toleransi peserta didik dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di kelas VII 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Ketungau Hilir Sintang. (3) Mengetahui tampilan 
model dramatisasi untuk perolehan sikap toleransi peserta didik dalam pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan di kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 
Ketungau Hilir Sintang. (4) Mendeskripsikan perolehan sikap toleransi dalam peserta 
didik pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di kelas VII Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 2 Ketungau Hilir Sintang. 
Kawasan pengembangan mencakup pengembangan teknologi cetak, teknologi 
audiovisual, teknologi berazaskan komputer, dan teknologi terpadu (Seels dan Richy 
1994: 39). Bidang-bidang garapan teknologi pembelajaran yaitu: Teori dan praktek, 
desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, dan penilaian. 
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelengaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan (Syah, 2009: 
87). 
Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan peserta didik. Pembelajaran 
memusatkan pada bagaimana membelajarkan peserta didik dan bukan pada apa yang 
dipelajari peserta didik (Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012: 7). 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam 
tutorial dan untuk menentukan perangkat-parangkat pembelajaran termasuk di 
dalamnya buku-buku, film, komputer, dan lain-lain. Setiap model pembelajaran 
mengarahkan ke dalam mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik 
sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai (Joyce dalam Trianto, 2007: 5). 
Model dramatisasi adalah teknik pembelajaran yang menggunakan ekspresi. 
Pada dramatisasi ini biasanya anak-anak sendiri sebagai pelaku untuk 
mendramatisasikan segala peristiwa atau cerita-cerita masa lampau. Pembelajaran 
melalui dramatisasi dapat dilakukan dalam bentuk pageant, pantonim, tableau, 
bermain-main peranan, atau sosio drama (Setyowati, 2013). 
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Toleransi sebagai istilah budaya, sosial dan politik, adalah simbol kompromi 
beberapa kekuatan yang saling tarik-menarik atau saling berkonfrontasi untuk 
kemudian bahu-membahu membela kepentingan bersama, menjaganya dan 
memperjuangkannya. Toleransi juga dapat dikatakan istilah dalam konteks sosial 
budaya dan agama yang berarti sikap dan perbuatan yang melarang adanya 
deskriminasi terhadap kelompok-kelompok yang berbeda atau tidak dapat diterima oleh 
mayoritas dalam suatu masyarakat (Irawan, 2012).  
Pendidikan Kewarganegaraan (citizenship) merupakan mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio-kultural, 
bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan 
berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 
 
METODE 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
dengan metode penelitian dan pengembangan (research and development). Menurut 
Sugiyono (2008: 297) mengatakan bahwa: “Metode penelitian dan pengembangan atau 
dalam Bahasa Inggrisnya research and development adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji kefektifan produk 
tersebut”. 
Pengembangan yang digunakan untuk mengembangkan model pembelajaran 
dramatisasi mengacu kepada model pengembangan menurut Dick dan Cerry dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: Mengidentifikasi tujuan umum pembelajaran. 
Melaksanakan analisis pembelajaran. Mengidentifikasi tingkah laku masukan dan 
karakteristik peserta didik. Merumuskan tujuan performansi. Mengembangkan butir-
butir tes acuan patokan. Mengembangkan strategi pembelajaran. Mengembangkan dan 
memilih materi pembelajaran. Mendesain dan melaksanakan evaluasi formatif. 
Merevisi bahan pembelajaran. 
Uji coba produk dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: Satu lawan 
satu (one to one) yang dilakukan terhadap tiga pebelajar. Kelompok kecil yang 
dilakukan terhadap enam pebelajar yang setara dengan pebelajaran sebenarnya. 
Kelompok besar atau uji coba lapangan yang dilakukan terhadap sembilan pebelajar. 
Perbaikan (revisi) dilakukan setiap melakukan uji coba yang berdasarkan saran dan 
keritik. Mendesain dan melaksanakan evaluasi sumatif (Uno, 2008: 23). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi langsung, 
teknik komunikasi langsung, dan teknik dokumentasi. Instrumen atau alat pengumpulan 
data yang relevan untuk digunakan dalam kegiatan pengumpulan data berupa: lembar 
observasi, pedoman wawancara, dan dokumen. 
Pengumpulan data, reduksi data, display data, dan verifikasi atau pengambilan 
kesimpulan bukan suatu yang berlangsung secara linear, tetapi bersifat simultan atau 
siklus yang interaktif (Faisal dan Moleong dalam Iskandar, 2009: 76). 
Pengecekan keabsahan data menggunakan trianggulasi. Triangulation  is 
kuaitative cross-validation. It assesses the sufficiency of the data according too the 
convergance of multiple data sources or multiple data collection procedures (Wiliam 
Wierima dalam Sugiyono, 2008: 273). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Sebelum merancang sebuah produk baru peneliti melakukan studi pendahuluan 
dengan cara mewawancarai Guru Pendidikan Kewarganegaraan di Kelas VII Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 2 Ketungau Hilir Sintang. 
Berdasarkan studi pendahuluan dirasakan perlu mendesain model dramatisasi 
berjenis sosiodrama menjadi sebuah model dramatisasi dengan beberapa bahan penarik 
perhatian merupakan kegiatan bagaimana cara peneliti merancang ulang sebuah model 
dramatisasi berjenis sosiodrama sampai kepada menghasilkan sebuah produk untuk 
memudahkan peserta didik dalam belajar. Desain model dramatisasi yang 
dikembangkan menjadi sebuah produk baru ini dikhususkan untuk perolehan sikap 
toleransi peserta didik yang berisikan kolom keadaan sebelum didesain ulang yaitu 
langkah-langkah model dramatisasi berjenis sosiodrama, kolom sesudah didesain ulang 
yaitu pola dasar (visual dan teks), kolom penggunaan bahan penarik perhatian, dan 
kolom audio). 
Prekrepsi tugas belajar dan desain pesan dalam teknologi pembelajaran tertuang 
di dalam perangkat pembelajaran yang dikenal dengan nama matrik komponen-
komponen pembelajaran yang berisikan mengenai: satuan pendidikan, kelas/semester, 
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan kecepatan prasyarat. Peta konsep 
preskrepsi: komponen esensi’il sebagai roh/jiwa dari teknologi pembelajaran dan peta 
konsep desain pesan. 
Berdasarkan aktivitas pengembangan model daramatisasi berjenis sosiodrama 
maka akan menghasilkan produk dalam bentuk yang baru dengan nama “Model 
Dramatisasi Berjenis Sosiodrama Dengan Beberapa Bahan Penarik Perhatian” disingkat 
“Modra BS B2P2”. 
Pengujian produk awal ini dilakukan dengan cara validasi oleh tim ahli dan rekan 
sejawat yang terdiri dari ahli media, ahli materi, dua orang rekan sejawat. Simpulannya 
hasil uji coba “Modra BS B2P2” yang diproduksi secara media dan materi layak 
digunakan dalam penelitian namun dengan catatan masih ada beberapa hal yang harus 
direvisi oleh pengembang model pembelajaran. 
Revisi produk I yang harus atau segera direvisi oleh pengembang model 
pembelajaran dari hasil validasi tahap pertama adalah penggunaan objek sebaiknya 
otomatis. Sebaiknya disimpan dalam satu folder. Tidak terdapat musik. Terdapat slide 
yang kosong sebaiknya dibuang.  Tombol tidak berfungsi dengan baik. Nafigasi kurang 
baik. Serta tambahkan tentang petunjuk penggunaan. Hal yang harus segera direvisi 
dari hasil validasi tahap terakhir adalah penggunaan animasi disesuaikan dengan materi 
dan tampilan disederhanakan. Revisi materi yang perlu direvisi oleh pengembang 
model pembelajaran dari hasil validasi tahap pertama adalah standar kompetensi 
disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan dan indikator ditambah lagi. Hal 
yang perlu direvisi dari hasil validasi tahap kedua adalah perlunya perbaikan 
penempatan indikator dan sebaiknya indikator dirumuskan harus mencakup tiga ranah 
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yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor dengan menggunakan kata-kata 
operasional yang dapat diukur, semakin banyak indikatornya maka akan terukur 
kompetensi dasarnya. 
Hasil pengujian produk perorangan “Modra BS B2P2” terhadap tiga siswa sebagai 
pengguna langsung dalam belajar menggunakan produk tersebut dengan kriteria 
kualitatif kurang jelas. Secara umum ketiga siswa mengatakan bahwa “Modra BS 
B2P2” masih bingung dalam hal menggunakan tombol, menggunakan navigasi, 
konsistensi tombol, mengontrol kecepatan, dan pada bagian mana sisiwa mendapat 
pemberian umpan balik, penguatan, serta fungsi produk dalam membantu mengingat 
kemampuan dan pengetahuan yang telah lalu. 
Revisi produk pada tahap kedua ini bukan pada perubahan teknik pada produk 
melainkan pengembang produk dituntut untuk memberika arahan serta pemahaman 
secara perlahan-lahan tentang belajar menggunakan “Modra BS B2P2” maka inisiatif 
untuk mengatasi hal tersebut pengembang memberikan arahan, bimbingan, dan 
pemahaman pada setiap individu siswa tentang cara belajar menggunakan produk 
“Modra BS B2P2”. 
Hasil pengujian produk kelompok kecil “Modra BS B2P2” dengan kriteria 
kualitatif cukup jelas dan jelas. Koreksian terhadap produk yang diujicobakan melalui 
pedoman wawancara dari kenam siswa mengatakan bahwa “Modra BS B2P2” 
permasalahan belajar masih sama seperti pada permasalahan pada uji coba kelompok 
kecil yaitu: kebingungan dalam  menggunakan tombol, navigasi, konsistensi tombol, 
mengontrol sesuai dengan kecepatan berpikir siswa, dan umpan balik terhadap respon 
siswa, pemberian umpan balik dalam membantu mengingat kemampuan dan 
pengetahuan sebelumnya, kejelasan sasaran program, penyampaian materinya, 
kedalaman materi, serta penggunaan bahasa. 
Revisi produk pada tahap ketiga ini masih pada bagaimana pengembang produk 
dituntut untuk memberikan arahan serta pemahaman secara perlahan-lahan tentang 
belajar menggunakan “Modra BS B2P2” terhadap tiga siswa yang belum jelas maka 
inisiatif untuk mengatasi hal tersebut pengembang masih memberikan arahan, 
bimbingan, dan pemahaman pada setiap individu siswa tentang cara belajar 
menggunakan produk “Modra BS B2P2” khususnya pada tiga siswa yang baru 
bergabung dalam kegiatan pembelajaran.  
Hasil pengujian produk di lapangan “Modra BS B2P2” dengan kriteria kualitatif 
jelas dan sangat jelas. Koreksian terhadap produk yang diujicobakan melalui pedoman 
wawancara dari sembilan mengatakan bahwa “Modra BS B2P2” dalam belajar 
berulang-ulang menggunakan produk ini yang dirasakan kurang hanya pada cara belajar 
mandiri atau individu, namun siswa berkomentar hal ini dapat dilatih secara terus-
menerus sampai kepada belajar tuntas.   
Revisi produk keempat masih didasarkan kepada penilaian dan komentar sembilan 
siswa yang dirasakan belum jelas pada saat mengikuti proses diuji cobakan “Modra BS 
B2P2” namun yang disempurnakan masih pada pengembang harus sealalu memberikan 
arahan, bimbingan, dan pemahaman pada setiap individu siswa tentang cara belajar 
menggunakan produk “Modra BS B2P2” karena berdasarkan tiga kali uji coba produk 
kurang jelasnya siswa dapat dilihat pada poin-poin yang sama. Namun semua ini 
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berbalik kepada bahwa sebuah hasil karya manusia terutama pada diri peneliti tetap 
berpegang pada prinsip tidak ada sebuah produk yang dapat mencapai sebuah 
kesempurnaan, melainkan hanya pada perbaikan-perbaikan dari berbagai sisi yang 
dirasakan belum jelas dengan sebuah proses secara kualitatif. 
Perolehan sikap toleransi peserta didik pada uji coba perorangan dengan kriteria 
kualitatif kurang. Perolehan sikap toleransi peserta didik pada uji coba kelompok kecil 
dengan kriteria kualitatif kurang, cukup, dan baik. Perolehan sikap toleransi peserta 
didik pada uji coba di lapangan dengan kriteria kualitatif cukup, baik, dan sangat baik.  
 
 
 
Pembahasan 
Desain model dramatisasi khususnya model sosiodrama yang didesain ulang 
untuk perolehan sikap toleransi peserta didik dengan tahap-tahap memperhatikan 
kedaaan sebelum didesain ulang pada model dramatisasi berjenis sosiodrama yang 
berisi: pertama guru harus menerangkan kepada siswa, untuk memperkenalkan teknik 
ini, bahwa dengan jalan sosiodrama siswa diharapkan dapat memecahkan masalah 
hubungan sosial yang aktual ada di masyarakat, maka kemudian guru menunjuk 
beberapa siswa yang akan berperan; masing-masing akan mencari pemecahan masalah 
sesuai dengan perannya dan siswa yang lain jadi penonton dengan tugas-tugas tertentu 
pula. Kedua guru harus memilih masalah yang urgen, sehingga menarik minat anak, 
mampu menjelaskan dengan menarik, sehingga siswa terangsang untuk berusaha 
memecahkan masalah itu. Ketiga agar siswa memahami peristiwanya, maka guru harus 
bisa menceritakan sambil untuk mengatur adegan yang pertama. Keempat bila ada 
kesediaan sukarela dari siswa untuk berperan, harap ditanggapi tetapi guru harus 
mempertimbangkan apakah tepat untuk perannya itu. Bila tidak ditunjuk saja siswa 
yang memiliki kemampuan dan pengetahuan serta pengalaman seperti yang diperankan 
itu. 
Tahap-tahap model dramatisasi berjenis sosiodrama tersebut kemudian 
dikembangkan atau diberi penambahan sehingga dapat dikatakan model mengalamai 
keadaan desain ulang  dengan cara membuat pola dasar yang memuat visual dan teks, 
kemudian ditambahkan pula bahan-bahan penarik perhatian seperti: Program power 
point, shapes, shapes styles, bold,  text box styles,  theme fonts, theme color, recently 
used fonts, gambar bergerak, gambar diam, animation wipes, custem animation serta 
tidak lupa penambahan audio. Pengembangan model dramatisasi khususnya model 
sosiodrama diberi nama “Modra BS B2P2” yang artinya Model Dramatisasi Berjenis 
Sosiodrama dengan Bebarapa Bahan Penarik Perhataian. 
Desain yang menghasilkan sebuah produk “Modra BS B2P2” ini difokuskan 
untuk perolehan sikap toleransi peserta didik pada pada sikap tolerasi seperti: tidak 
mengganggu teman yang berbeda pendapat. Menerima kesepakatan meskipun berbeda 
pendapat. Dapat menerima kekurangan orang lain. Dapat mememaafkan kesalahan 
orang lain. Mampu dan mau bekerja sama dengan siapa pun yang memiliki 
keberagaman latar belakang. Mampu dan mau bekerja sama dengan siapa pun yang 
memiliki keberagaman pandangan. Mampu dan mau bekerja sama dengan siapa pun 
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yang memiliki keberagaman keyakinan. Tidak memaksakan pendapat atau keyakinan 
diri pada orang lain. Kesediaan untuk belajar dari  (terbuka terhadap) keyakinan dan 
gagasan orang lain agar dapat memahami orang lain dengan lebih baik. Terbuka 
terhadap atau bersedia untuk menerima sesuatu yang baru. 
Sikap-sikap toleransi tersebut sangat penting dimiliki bahkan tertanam dalam diri 
peserta didik agar dapat menyeimbangkan situasi kondisi sekitar dan mengurangi sikap-
sikap yang dipandang negatif. Aktivitas pengembangan model salah satunya mendesain 
digunakan sebagai pola dasar agar produk yang dihasilkan dapat dilanjutkan kepada 
tahap pengembangan selanjutnya, oleh sebab itu untuk mengaplikasikan “Modra BS 
B2P2” yang telah didesain ini diperlukan sebuah preskripsi tugas belajar dan desian 
pesan yang relevan untuk tujuan perolehan sikap toleransi peserta didik. 
Setelah aktivitas mendesain maka peneliti melanjutkan pengembangan berupa 
preskripsi tugas belajar dan desain pesan model dramatisasi untuk perolehan sikap 
toleransi peserta didik. Tahap merancang preskripsi tugas belajar pada teknologi 
pembelajaran dikenal dengan istilah matrik komponen-komponen pembejaran dengan 
tahap penyusunan berupa penentuan satuan pendidikan, kelas/semester, kompetensi inti, 
kompetensi dasar, dan indikator. Kecakapan prasyarat juga diperlukan untuk 
mengetahui pemahaman kosep dasar pada siswa pada sesuai dengan media 
pembelajaran “Modra BS B2P2” yang akan diterapkan.  
Preskripsi tugas belajar dan desain pesan yang dirancang merupakan satu kesatuan 
yang termuat dalam matrik komponen-komponen pembelajaran. Preskripsi tugas belajar 
merupakan komponen esensiil sebagai roh atau jiwa dari teknologi pembelajaran 
dengan kata kerja agar…maka lakukan …yang memuat tentang tujuan dengan kata 
kerja memahami, bersikap sampai kepada mendramatisasikan kemudian dikembangkan 
menjadi sub tujuan dengan kata kerja memahami, menunjukkan, bersikap sampai 
kepada dramatisasi selanjutnya di kembangkan dalam bentuk tugas belajar (learning 
task) dengan kata kerja mendengarkan, melihat, memahami, mengerti, menunjukkan, 
memperhatikan, mencermati, memilih, mempersiapkan, berlatih, mempersentasikan, 
berdiskusi, dan bersikap. Sedangkan desain pesan tersusun atas menganalisis perolehan 
belajar dalam hal ini perolehan belajar berupa informasi verbal, keterampilan 
intelektual, strategi kognitif, dan keterampian motorik kemudian dilihat dari isi belajar 
(level dan jenis pengetahuan) berupa konsep, fakta, dan prosedur. Model desain pesan 
yang digunakan adalah detail menuju general, evaluasi dilakukan dengan cara menyatu 
dalam kegiatan belajar sampai tuntas, serta media (storyboard) berupa teks, visual 
diam, visual gerak, dan audio. 
Matrik komponen-komponen pembelajaran ini dirancang untuk mempermudah 
kegiatan pembelajaran menggunakan “Modra BS B2P2” ditinjau dari sisi guru dan 
siswa, yang di dalamnnya memuat secara lengkap aktivitas yang harus dilakukan oleh 
guru dan siswa. Guru dan siswa mengikuti apa yang sudah direncanakan di dalam 
matrik komponen-komponen pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran agar situasi 
kondisi pembelajaran dapat berjalan lancar serta kondusif.  
Setelah produk media melalui proses uji validasi oleh tim ahli media pembelajaran 
dan ahli materi sampai kepada produk tersebut mendapat rujukan Layak Digunakan 
sebagai media dalam penelitian serta melalui proses uji coba perorangan, kelompok 
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kecil dan uji coba di lapangan maka diperolehlah tampilan model dramatisasi untuk 
perolehan sikap toleransi peserta didik dengan nama  “Modra BS B2P2”. 
Uji coba “Modra BS B2P2” terhadap tiga orang siswa masih pada kisaran skor 2 
dan 3 artinya ketiga siswa masih merasa kurang jelas dengan “Modra BS B2P2” yang 
ditampilkan pada saat belajar hal ini sejalan dengan komentar oleh tiga orang siswa atas 
nama Ilut, Tini, dan Agustinus, A. yang ketiganya mengatakan bahwa masih merasa 
bingung dalam hal menggunakan tombol, menggunakan navigasi, konsistensi tombol, 
mengontrol kecepatan, dan pada bagian mana siswa mendapat pemberian umpan balik, 
penguatan, serta fungsi produk dalam membantu mengingat kemampuan dan 
pengetahuan yang telah lalu. Artinya ketiga siswa pada uji coba pertama kesulitan atau 
masalah yang dialami masih dalam kategori yang sama yaitu pada bidang pemograman, 
pembelajaran, dan pemahaman materi.  
Produk “Modra BS B2P2” merupakan produk pengembangan sampai menemukan 
media pembelajaran yang dirasakan cocok, sesuai, dan relevan untuk belajar siswa 
maka beberapa kesulitan yang dialami siswa direvisi untuk mempermudah siswa dalam 
belajar menggunakan media “Modra BS B2P2”. Setelah dilakukan revisi berdasarkan 
penilaian pada lembar uji coba dan hasil komentar siswa, maka tahap berikutnya 
dilakukan uji coba kelompok kecil terhadap enam siswa (tiga orang siswa lama dan tiga 
orang siswa baru). 
Enam siswa atas nama Ilut, Tini, dan Agustinus, A., Melvani Linda, Wanto, dan 
Abit yang belajar dalam kelompok kecil menggunakan“Modra BS B2P2” masih 
mengalami kesulitan yang dilihat dari lembar uji coba serta hasil komentar siswa 
terutama dalam menggunakan tombol, navigasi, konsistensi tombol, mengontrol sesuai 
dengan kecepatan berpikir siswa, dan umpan balik terhadap respon siswa, pemberian 
umpan balik dalam membantu mengingat kemampuan dan pengetahuan sebelumnya, 
kejelasan sasaran program, penyampaian materinya, kedalaman materi, serta 
penggunaan bahasa. Bedasarkan hal tersebut maka dilakukan revisi produk pada tahap 
kedua, setelah direvisi pada tahap kedua ini tampak siswa dalam belajar tidak 
mengalami kesulitan yang serupa atau dengan kata lain kesulitan yang dirasakan pada 
uji coba perorangan telah berangsur berkurang pada uji coba kelompok kecil.  
Uji coba kelompok kecil yang diterapkan terhadap enam orang siswa mengalami 
peningkatan secara kualitatif dengan kategori cukup jelas, dan jelas walpun perolehan 
skor masih berada pada skor 2 dan 3.  Mengingat sistem pembelajaran yang dilakukan 
merupakan belajar tuntas, maka dalam kegiatan uji coba produk “Modra BS B2P2” 
semua siswa yang terlibat dalam pembelajaran ini harus tuntas. Untuk  memperoleh 
ketuntasan secara keseluruhan maka dilakukan uji coba di lapangan yang diterapkan 
kepada sembian siswa. 
Uji coba di lapangan yang diterapkan oleh sembilan orang siswa atas nama Ilut, 
Tini, dan Agustinus, A., Melvani Linda, Wanto, Abit, Rivando, Hendri Sukardi, dan 
Wini yang dirasakan kurang hanya pada cara belajar mandiri atau individu, namun 
siswa berkomentar hal ini dapat dilatih secara terus-menerus dalam belajar berulang-
ulang menggunakan produk ini sampai kepada belajar tuntas.    
Setelah melalui tiga kali uji coba produk maka diperolehlah tampilan akhir media 
pembelajaran “Modra BS B2P2” yang meliputi kolom tampilan memuat tentang visual, 
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teks dan audio, kemudian kolom kegiatan guru dan peserta didik yang memuat kegiatan 
guru dan siswa dalam pembelajaran menggunakan  “Modra BS B2P2”, namun produk 
ini masih butuh penyempurnaan lebih lanjut  karena sebuah karya tidak ada yang 
sempurna artinya produk hasil pengembangan pada penelitian ini masih terdapat 
beberapa kekurangan, namun setidaknya media pembelajaran  “Modra BS B2P2” dapat 
digunakan sebagai alternatif pembelajaran konvensional. Pembelajaran menggunakan 
“Modra BS B2P2” diproduksi untuk memudahkan siswa dalam belajar mandiri, mudah, 
kapan saja, di mana saja serta belajar tuntas.    
 
Sikap toleransi sangat penting bahkan tergolong hal yang utama harus di 
timbulkan, ditanamkan bahkan dilestarikan terutama pada anak-anak usia Sekolah 
Menengah Pertama agar mampu bersikap kearah hal-hal yang positif seperti Tidak 
mengganggu teman yang berbeda pendapat. Menerima kesepakatan meskipun berbeda 
pendapat. Dapat menerima kekurangan orang lain. Dapat mememaafkan kesalahan 
orang lain. Mampu dan mau bekerja sama dengan siapa pun yang memiliki 
keberagaman latar belakang. Mampu dan mau bekerja sama dengan siapa pun yang 
memiliki keberagaman pandangan. Mampu dan mau bekerja sama dengan siapa pun 
yang memiliki keberagaman keyakinan. Tidak memaksakan pendapat atau keyakinan 
diri pada orang lain. Kesediaan untuk belajar dari (terbuka terhadap) keyakinan dan 
gagasan orang lain agar dapat memahami orang lain dengan lebih baik. Terbuka 
terhadap atau bersedia untuk menerima sesuatu yang baru. Oleh sebab itu materi sikap 
toleransi salah satu materi yang disampaikan atau dipelajari pada mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan.  
Perolehan sikap toleransi peserta didik dalam Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan Di Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Ketungau Hilir 
Sintang pada uji coba perorangan terhadap tiga siswa berada pada skor 1 dan 2 artinya 
untuk tiga siswa ini tidak pernah dan kadang-kadang melakukan aspek yang dinilai 
pada sikap toleransi termasuk criteria kualitatif kurang. Uji coba kelompok kecil 
terhadap enam orang siswa berada paad skor 1, 2, dan 3, artinya sikap toleransi pada 
keenam siswa tersebut bervariasi ada yang baik, cukup, dan kurang sesuai penilaian 
yang tampak pada aspek toleraansi yang dinilai, karena produk “Modra BS B2P2” 
digunakan untuk menimbulkan bahkan menanamkan sikap toleransi peserta didik maka 
sikap toleransi yang dirasakan masih kurang harus ditanamkan berulang-ulang sampai 
kepada tahap minimal cukup, maka dilanjutkan kepada uji coba di lapangan terhadap 
Sembilan orang siswa ternyata hasil yang diperoleh sikap toleransi yang dimiliki siswa 
tergolong kedalam kategori sangat baik, baik dan cukup. 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang disesuikan dengan rumusan 
masalah dan tujuan penelitian terdapat beberapa kesimpulan khusus sebagai berikut: (1) 
Desain model dramatisasi untuk perolehan sikap toleransi peserta didik dirancang 
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dengan tiga tahapan, tahap pertama memperhatikan kedaaan sebelum didesain ulang, 
tahap kedua dikembangkan atau diberi penambahan dengan cara membuat pola dasar, 
tahap ketiga ditambahkan pula bahan-bahan penarik perhatian. (2) Preskrepsi tugas 
belajar dan desain pesan model dramatisasi untuk perolehan sikap toleransi peserta 
didik dengan tahap merancang preskripsi tugas belajar berupa matrik komponen-
komponen pembejaran. (3) Tampilan model dramatisasi untuk perolehan sikap toleransi 
peserta didik memuat tentang visual, teks dan audio, dan kegiatan guru dan peserta 
didik dalam pembelajaran menggunakan “Modra BS B2P2”. (4) Perolehan sikap 
toleransi peserta didik tergolong ke dalam kategori sangat baik, baik dan cukup. 
 
Saran  
Berdasarkan proses penelitian dan analisis data maka dapat disarankan sebagai 
berikut: (1) Desain model dramatisasi untuk perolehan sikap toleransi peserta didik 
disarankan kepada guru dapat merancang kembali menjadi sebuah produk  yang lebih 
baik. (2) Preskrepsi tugas belajar dan desain pesan model dramatisasi untuk perolehan 
sikap toleransi peserta didik diharapkan kepada guru dapat menyusun ulang matrik 
komponen-komponen pembejaran dengan tahap-tahap penyusunan yang lebih 
sempurna sesuai perkembangan teknologi pembelajaran. (3) Tampilan model 
dramatisasi untuk perolehan sikap toleransi peserta didik yang dihasilkan diharapkan 
kepada guru dapat membuat produk baru yang memuat kegiatan guru dan siswa dalam 
pembelajaran sesuai media yang digunakan. (4) Disarankan kepada siswa yang 
mendapat perolehan sikap toleransi peserta didik pada uji coba perorangan termasuk 
kriteria kualitatif kurang harus ditanamkan berulang-ulang sampai kepada tahap 
minimal cukup. 
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